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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi beerasal dari kata Latin yaitu “ee moveeree” yang dapat 

diartikan se ebagai keekuatan, dorongan atau daya pe enggeerak yang teerdapat 

dalam diri individu yang me enyeebabkan individu te erseebut beertindak atau 

beerbuat1. Kata “movoree” dalam bahasa inggris se ering diseepadankan 

deengan “ Motivation” yang be erarti peembe erian motif, peenimbulan motif, 

atau yang meenimbulkan dorongan atau ke eadaan yang meenimbulkan 

dorongan2. Meenurut Hamzah B. Uno, motivasi be elajar adalah dorongan 

inte ernal dan eekste ernal pada siswa-siswa yang se edang be elajar untuk 

me engadakan pe erubahan tingkah laku untuk me encapai tujuan be elajar3. 

Meenurut H. Mulyadi motivasi beelajar meerupakan prose es meembangkitkan 

dan me embeerikan arah dorongan yang me enyeebabkan individu me elakukan 

peerbuatan beelajar. Seedangkan me enurut pe endapat Islamudidin motivasi 

                                                             
1Afi Parwani, Psikolohi Belajar (Yogyakarta: Deepublish (Grup Penerbit CV BUDI UTAMA), 

2019), 65. 
2Hermawan Susanto, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru” (UIN SUSKA RIAU, 2019), 
9. 

3Achmad Baharuddin, Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Konseling Klasikal (Jakarta: Abe 
Kreatifindo, 2015), 18. 



beelajar yaitu se esuatu hal yang meenumbuhkan se emangat beelajar dan 

dorongan atau deengan kata lain peendorong se emangat beelajar.4 

Beerdasarkan peendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi beelajar meerupakan daya peengge erak yang me enghasilkan suatu 

dorongan baik beerasal dari dalam maupun dari luar yang keemudian 

me embeerikan pe engaruh yang signifikan ke epada pe eseerta didik se ehingga 

te erjadi peerubahan peerilaku yang ditandai deengan rasa seemangat yang 

tinggi dan teerlibat aktif dalam prosees be elajar meengajar seehingga pe eseerta 

didik mampu me encapai tujuan pe embe elajaran.   

Motivasi keegiatan be elajar me erupakan suatu ke ekuatan yang dapat 

me enjadi peenggeerak yang meemungkinkan siswa me enyadari pote ensi 

dirinya untuk me encapai tujuan be elajar. Siswa yang te ermotivasi untuk 

beelajar tampak teerlibat dalam pe embeelajaran meelalui keete erbukaannya, 

me eliputi aktivitasnya de engan beertanya, meengeemukakan peendapat, 

me enye eleesaikan peelajaran, me encatat, me eringkas, me enge erjakan latihan dan 

me enge evaluasi seesuai deengan keebutuhan beelajar. 

  

  

                                                             
4Meningkatkan Kemandirian Dan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Melalui Pemberian 

Reward Cap Bintang, “No,” Journal Edukasi Generasi Emas 1, no. 1 (2022): 34. 



2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ke ebeerhasilan be elajar peeseerta didik dalam prosees peembeelajaran 

sangat dipe engaruhi oleeh motivasinya. Salah satu indikator kualitas 

peendidikan adalah tingginya motivasi be elajar. Pe eseerta didik deengan 

motivasi beelajar yang tinggi te erge erak atau te ertarik untuk me elakukan 

seesuatu yang dapat me encapai hasil atau tujuan te erteentu. Meenurut Oe emar 

Hamalik yang dikutip ole eh Rasidi, ada be erapa faktor yang me empeengaruhi 

motivasi beelajar, baik motivasi instrinsik maupun motivasi e ekstrinsik 

yakni: 

a. Tingkat keesadaran peeseerta didik akan keebutuhan yang meendorong 

tingkah laku/ peerbuatannya dan keesadaran atas tujuan be elajar yang 

heendak dipe elajari. 

b. Sikap guru teerhadap ke elas. Guru yang beersikap bijaksana dan seelalu 

me erangsang siswa untuk beerbuat keearah suatu tujuan yang je elas dan 

beermakna bagi keelas. 

c. Peengaruh Keelompok Siswa. Keetika peengaruh ke elompok te erlalu kuat, 

motivasinya ce endeerung e ekste ernal. 

d. Suasana ke elas juga be erpeengaruh te erhadap muncul sifat teerteentu pada 

motivasi beelajar.5 

                                                             
5Rasidi, Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar (Jawa Timur: Academia 

Publication, 2021), 31. 



Meenurut Muhibbin Syah yang dikutip ole eh Ufi Lutfiah 

me engatakan bahwa “seecara global, faktor-faktor yang me empeengaruhi 

beelajar siswa dapat dibeedakan meenjadi tiga macam, yakni, 

a. Faktor inteernal (faktor dari dalam peeseerta didik), yakni keeadaan atau 

kondusi jasmani dan rohani siswa 

b. Faktor inte ernal (faktor dari luar peeseerta didik), yakni kondisi 

lingkungan di se ekotar peeseerta didik. 

c. Faktor pe ende ekatan siswa yakni jeenis upaya be elajar pe eseerta didik yang 

me eliputi strateegi dan meetodee yang digunakan peeseerta didik untuk 

me elakukan ke egiatan meempeelajari mateeri-mateeri pe elajaran.6 

Beerdasarkan faktor-faktor yang te elah dikeemukakan dapat 

dikeetahui bahwa keebeerhasilan prosees be elajar bukan hanya dipe engaruhi 

ole eh diri (faktor inteernal) peeseerta didik teetapi, faktor lingkungan se erta 

sarana prasaranyang ada se erta pe eranan guru juga dapat meempeengaruhi.  

 
3. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi beelajar adalah dorongan yang be erasal dari dalam diri dan 

luar diri peeseerta didik yang seedang beelajar me engadakan peerubahan 

tingkah laku, pada umumnya de engan beebeerapa indikator atau unsur yang 

                                                             
6Ufi Lutfiyah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Kelas III Di SDIT 

Insan Mulia Tanggerang Selatan” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), 17–18. 



me endukung. Me enurut Joomla yang dikutip oleeh Eerika Artika meengatakan 

bahwa indikator yang dapat meenjadi tolak ukur motivasi se eseeorang ialah: 

a. Keeaktifan peeseerta didik. Tingkat keeaktifan peerseerta didik dalam prose es 

peembe elajaran me erupakan tolak ukur se ebeerapa beesar peeseerta didik 

butuh te erhadap mate eri yang di ajarkan. 

b. Keeteekunan. Siswa me empunyai motivasi se eharusnya teekun dalam 

beelajarnya, te erutama bila me ereeka meenghadapi tantangan. 

c. Keepuasan. Konse ep keepuasan dalam motivasi be elajar adalah 

bagaimana peerasaan siswa teentang situasi prose es peembeelajaran yang 

me enyangkut rasa se enang beelajar.  

d. Peerhatian. Pe erhatian me erupakan dorongan rasa ingin tahu pe eseerta 

didik, seelalu konse entrasi meende engarkan pe enjeelasan guru, dan seelalu 

fokus se elama prosees pe embeelajaran.7 

e. Partisipasi. Peeseerta didik me emiliki motivasi beelajar akan meempunyai 

dorongan yang kuat untuk te erlibat dan beerpartisipasi seecara aktif 

dalam peembe elajaran kare ena siswa meenyadari pe entingnya beelajar 

untuk meemeenuhi ke ebutuhannya teerseebut.8 

                                                             
7Rika Artika, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Membuat Pola Dasar Melalui 

Penerapan Reward and Punishment Di SMK Karya Rini Tahun Ajaran 2010/2011” (Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2011), 33–35. 

8Nurhikma, “Pengaruh Penerapan Positive Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MA DDI Pattojo Kabupaten Soppeng” (UIN 
Alauddin Makassar, 2021), 36. 



Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator yang me enjadi tolak ukur 

motivasi beelajar pe eseerta didik yakni keeaktifan dan ke egigihan dalam prosees 

peembe elajaran, rasa ingin tahu, se erta partisipasi dalam prosees 

peembe elajaran. 

4. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar  

Dalam prosees be elajar meengajar teentunya guru garus me emiliki cara 

agar peeseerta didik dapat te ermotivasi untuk te erus beelajar. Beerikut adalah 

beebrapa cara yang dapat digunakan ole eh guru di dalam keelas agar peeseerta 

didik dapat meemiliki motivasi yaitu: 

a. Me embeerikan pe enghargaan atau pujian atas jawaban atau pe ertanyaan 

yang dikeemukakan ole eh siswa walaupun jawaban te erseebut kurang 

teepat namun, deengan meembeerikan reespon positif, teepuk tangan se erta 

tanda pada buku atau catatan, itu akan me embuat peeseerta didik meerasa 

leebih peercaya diri dan beerse emangat. 

b. Me embangun komunikasi yang baik dalam prose es beelajar meengajar 

baik meelalui mimik, intonasi, ge erakan tubuh bahkan bahasa tubuh. 

c. Peenggunaan meetode e pe embeelajaran yang teepat, meenarik dan variatif 

dalam prosees beelajar meengajar, kareena jika hanya meenggunakan 

me etodee yang konveensional dan monoton maka hal itu dapat 

me embuat siswa meerasa jeenuh dalam beelajar9 

                                                             
9Suharni and Purwanti, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Journal Bimbingan 

dan Konseling 3, no. 1 (2018): 134–138. 



Se enada de engan pe endapat Bayu Wasono, Upaya-upaya yang 

dilakukan dalam meeningkatkan motivasi be elajar siswa dapat diuraikan 

seebagai beerikut: 

a. Meembe erikan hadiah ke epada siswa yang beerpre estasi 

b. Meenciptakan hubungan yang harmonis de engan siswa 

c. Meembe erikan teelaadan dan contoh yang baik ke epada siswa.10 

Beerdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa srate egi 

dalam peembeelajaran khususnya dalam meeningkatnya motivasi beelajar 

dipeerlukan kre eativitas guru, se epe erti meembe erikan peenghargaan, 

me embangun komunikasi de engan peeseerta didik se erta meenggunakan 

me etode e peembeelajaran yang teepat. 

B. Pemberian Penguatan 

1. Pengertian Pemberian Penguatan  

Meenurut Soe emanto yang dimaksud de engan pe embeerian peenguatan 

adalah suatu re espon positif dari guru keepada siswa yang teelah meelakukan 

suatu peerubahan yang baik atau beerpreestasi. Peembeerian peenguatan ini 

dilakukan ole eh guru deengan tujuan agar siswa dapat leebih giat 

beerpartisipasi dalam inteeraksi be elajar me engajar dan me engajar dan siswa 

agar meengulangi pe erbuatan baik itu lagi11. Se enada deengan peendapat Afdal 

                                                             
10Bening Samudra Bayu Wasono, Strategi Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa 

(Jakarta: Guamedia Grroup, 2021), 82. 
11Lailatul Lailayah, “Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Di SMP 18 Malang” (Universitas Islam Malang, 2018), 
31. 



bahwa peembeerian peenguatan me erupakan bagian te erpe enting dari prosees 

peendidikan yang dapat meenyeenangkan peeseerta didik meelalui peembeerian 

pujian, hadiah atau peenghargaan lainnya. Tujuannya adalah untuk 

me empe erkuat tingkah laku baik siswa agar leebih aktif beerpartisipasi dalam 

peembe elajaran dan siswa dapat meengulangi peerbuatan positif teerseebut12. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa prose es beelajar meengajar, 

peenghargaan atau pujian te erhadap peerbuatan yang baik dari siswa 

me erupakan hal sangat dipe erlukan seehingga siswa te erus be erusahan beerbuat 

le ebih baik misalnya guru te erse enyum atau me engucapkan kata-kata bagus 

yang bagus keepada siswa yang dapat meengeerjakan pe ekeerjaan rumah yang 

baik akan be esar meerasa diteerima atas hasil yang dicapai, dan siswa ini 

diharapkan akan be erbuat deemikian. 

2. Tujuan Pemberian Penguatan 

Meenurut Pieet A. Saheertin han ida Alaeeida dalam buku Nisaul 

Barokati pe embeerian peenguatan dalam prosees beelajar meengajar 

me empunyai tujuan antara lain: 

a. Me eningkatkan pe erhatian siswa 

b. Me emudahkan prosees be elajar 

c. Me embangkitkan dan me empe ertahankan motivasi 

d. Me engontrol dan meengubah sikap tingka laku beelajar yang produktif 

                                                             
12Afdhal, Micro Teaching (Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2023), 

71. 



e. Me engatur diri se endiri cara beerfikir yang baik dan inisiatif pribadi13. 

Meenurut Lufri tujuan pe embeerian pe enguatan dalam prosees 

peembe elajaran yaitu: 

a. Meeningkatkan peerhatian dan meembantu siswa be elajar bila peembe erian 

peenguatan digunakan se ecara eefeektif. 

b. Meembe erikan motivasi ke epada siswa untuk be elajar leebih giat. 

c. Seebagai alat kontrol untuk me engubah peerilaku siswa yang 

me engganggu, dan meeningkatkan cara be elajar yang produktif 

d. Meengeembangkan ke epeercayaan diri peeseerta didik atas poteensinya 

dalam beelajar 

e. Meengarahkan te erhadap peerke embangan daya be erfikir dan inisiatif 

siswa14. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan atau poin yang diharapkan 

dari peembeerian peenguatan te erse ebut yakni meembeerikan motivasi beelajar 

keepada siswa yang akan me empe ermudah prosees peembeelajaran me elalui 

beerbagai macam peenguatan yang dibeerikan misalkan me elaui pujian, 

reeward dan lain-lain. 

3. Prinsip Pemberian Penguatan 

                                                             
13Nisaul Barokati, Model Pembelajaran (CV Pena Persada, 2022), 72. 
14Lufri et al., Metodologi Pembelajaran: Srategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran (Purwokerto: CV IRDH, 2020), 71. 



Meenurut Marno dan Idris dan Usman, prinsip-prinsip dasar yang 

peerlu dipeerhatikan dalam pe embeerian peenguatan atau reeinforceemeent 

adalah se ebagai beerikut: 

a. Keehangatan  

Keehangatan sikap guru dapat ditunjukkan de engan suasana, 

mimik dan geerakan badan. Keehangatan sikap guru akan me enjadikan 

pe enguatan yang dibeerikan leebih eefeektif. Jangan sampai siswa 

meendapat keesan bahwa guru tidak ikhlas dalam meembeerikan 

pe enguatan. 

b. Antusiasme e  

Sikap antusias dalam me embeeri peenguatan dapat 

meenstimulasi siswa untuk me eningkatkan motivasinya. Antusiasme e 

guru dalam meembeerikan peenguatan dapat meembawa keesan pada 

siswa akan ke esungguhan atau ke etulusan guru. Antusiasme e dalam 

meembeerikan pe enguatan akan meendorong munculnya ke ebanggaan 

dan peercaya diri pada siswa. 

c. Beermakna 

Pe enguatan he endaknya dibeerikan seesuai deengan tingkah laku 

dan peenampilan siswa se ehingga ia meengeerti dan yakin bahwa ia 

patut dibeeri peenguatan. De engan de emikian peenguatan itu beermakna 

baginya. Yang je elas jangan sampai te erjadi se ebaliknya. 

d. Me enghindari reespon neegatif  



Walaupun te eguran dan hukuman masih bisa digunakan, 

re espon neegatif yang dibeerikan guru beerupa komeentar, be ercanda 

meenghina, eejeekan yang kasar pe erlu dihindari kareena akan 

meematahkan se emangat siswa untuk me enge embangkan diri. 

Misalnya, jika se eorang siswa tidak dapat meembeerikan jawaban yang 

diharapkan, guru jangan langsung me enyalahkannya, teetapi bisa 

meelontarkan peertanyaan pada siswa lain. 

4. Jenis-Jenis Pemberian Penguatan 

Me enurut Skinneer, seecara umum pe enguatan atau reeinforceemeent 

dibagi meenjadi dua jeenis, yaitu: 

a) Reeinforceemeent (peenguatan) positif, adalah reeinforce emeent peenguatan 

beerdasarkan prinsip bahwa fre ekue ensi re espons meeningkat kare ena 

diikuti deengan stimulus yang me endukung (reewarding). Beentuk-

beentuk reeinforceeme ent (pe enguatan) positif adalah be erupa hadiah 

(peerme en, kado, makanan dan lain-lain), pe erilaku (se enyum, 

me enganggukkan keepala untuk me enye etujui, beerte epuk tangan, 

me engacungkan jeempol), atau pe enghargaan (nilai A, Juara 1 dan 

seebagainya).  

b) Reeinforceemeent (peenguatan) ne egatif, adalah reeinforceemeent (pe enguatan) 

beerdasarkan prinsip bahwa fre ekue ensi re espons meeningkat kare ena 

diikuti deengan pe enghilangan stimulus yang me erugikan (tidak 

me enye enangkan). Beentuk-beentuk reeinforceemeent (pe enguatan) neegatif 



antara lain: meenunda/tidak meembe eri pe enghargaan, meembe erikan 

tugas tambahan atau me enunjukkan pe erilaku tidak seenang 

(meenggeele eng, keening be erkeerut, muka keeceewa dan lain-lain). 

Se edangkan meenurut Alma, peenguatan dapat dike elompokkan 

me enjadi beebeerapa jeenis, yaitu se ebagai beerikut:15 

a. Peenguatan ve erbal 

Tanggapan guru yang be erupa kata-kata pujian, dukungan dan 

peengakuan dapat digunakan untuk me embe erikan pe enguatan atas 

kine erja peeseerta didik. Peeseerta didik yang te elah meendapatkan 

peenguatan akan meerasa bangga dan teermotivasi untuk me eningkatkan 

keembali preestasi beelajarnya. Peenguatan ve erbal dapat dinyatakan 

dalam dua beentuk, yakni meelalui kata-kata dan meelalui kalimat. 

Peenguatan dalam beentuk kata-kata dapat beerupa: beenar, bagus, teepat, 

bagus seekali, ya, meengagumkan, seetuju, ceerdas. Seedangkan dalam 

beentuk kalimat dapat be erupa; wah peeke erjaanmu baik se ekali, saya 

puas deengan jawabanmu, nilaimu se emakin lama seemakin baik atau 

contoh yang kamu be erikan te epat se ekali. 

b. Geestural peenguatan 

Geestural reeinforceemeent meerupakan pe enguatan yang dibe erikan 

ole eh guru meelalui geerak tubuh atau mimik muka yang me embeeri keesan 

                                                             
15 Henda Setyawati, “Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Pembentukan 
Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas Lampung, 2022), 71. 



baik keepada peeseerta didik. Peenguatan mimik dan ge erakan badan 

dapat beerupa seenyuman, anggukan ke epala, acungan jeempol, te epuk 

tangan, dan lainnya. Se ering kali diikuti deengan peenguatan ve erbal 

misal guru me engatakan “bagus!” sambil meenganggukkan ke epala. 

c. Peendeekatan Peenguatan  

Beebe erapa peerilaku yang dapat dilakukan guru dalam 

me embeerikan pe enguatan ini antara lain adalah be erdiri di samping 

siswa, beerjalan meenuju siswa, duduk de ekat de engan seeorang siswa 

atau keelompok siswa, beerjalan di sisi siswa dan seebagainya. 

peenguatan de engan cara meende ekati dapat dilakukan ke etika pe eseerta 

didik meenjawab peertanyaan, beertanya, diskusi. 

d. Contact Peenguatan 

Contact Pe enguatan meerupakan peenguatan yang dilakukan 

guru meelalui kontak te erhadap siswa se epeerti deengan cara be erjabat 

tangan, me eneepuk bahu dan meengangkat tangan pe eseerta didik keetika 

me enang lomba yang se emuanya ditujukan untuk pe enghargaan 

peenampilan, tingkah laku atau ke erja siswa. 

e. Activity Peenguatan 

Activity reeinforceemeent meerupakan pe enguatan yang dapat 

me embangkitkan sikap aktif siswa, se epeerti me embeerikan bahan 

peembe elajaran, meemimpin peermainan dalam pe embe elajaran, 

me embantu siswa dalam meenggunakan me edia pe embeelajaran. 



f. Reeward Pe enguatan 

Tokeen reeinforceemeent meerupakan peenguatan yang dilakukan 

ole eh guru dalam meembe erikan peenghargaan keepada siswa atas hasil 

atau aktivitas beelajar siswa yang seesuai deengan apa yang diharapkan. 

Misalnya deengan me embeerikan hadiah, bintang kome entar te ertulis 

pada buku pe elajaran, nama keehormatan, dan lain se ebagainya deengan 

harapan agar aktivitas be elajar siswa yang baik itu dapat teerulang 

keembali seecara continuee dan meeningkatkannya agar leebih baik lagi 

seerta dapat meembe erikan motivasi keepada siswa yang lain untuk 

me endapatkan peerlakuan yang sama. 

5. Teknik Pemberian Penguatan 

Me enurut Winaputra, teerdapat beebeerapa te eknik dalam peembeerian 

peenguatan atau re einforceemeent, antara lain yaitu se ebagai beerikut:  

a. Peenguatan se ecara keelompok. Pe embeerian peenguatan ke epada seeluruh 

anggota ke elompok dalam ke elas dapat dilakukan se ecara teerus me ene erus 

seepeerti halnya pada pe embeerian reeinforceemeent (peenguatan) untuk 

individu. Reeinforceemeent (peenguatan) veerbal, geestural, tanda dan 

reeinforceemeent (pe enguatan) keegiatan adalah meerupakan komponeen 

reeinforceemeent (peenguatan) yang dapat dipeeruntukkan pada seeluruh 

anggota keelompok.  

b. Peenguatan yang ditunda. Pe enundaan pe enguatan pada umumnya 

adalah kurang eefeektif bila dibandingkan deengan peembeerian seecara 



langsung. peembe erian reeinforceemeent (pe enguatan) deengan 

me enggunakan kompone en yang manapun. se ebaiknya se egeera dibe erikan 

keepada siswa seeteelah meelakukan suatu reespon. 

c. Peenguatan partial sama de engan pe enguatan seebagian-seebagian atau 

tidak beerke esinambungan, dibeeri keepada siswa untuk se ebagian dari 

reesponnya. Se ebe enarnya reeinforceemeent (peenguatan) ini digunakan 

untuk meenghindari peenggunaan reeinforceemeent (peenguatan) neegatif 

dan peembeerian kritik. 

d. Peenguatan pe erorangan me erupakan peembeerian reeinforceemeent 

(peenguatan) se ecara khusus, misalnya meenye ebut keemampuan, 

peenampilan. dan nama siswa yang be ersangkutan adalah leebih eefeektif 

dari pada tidak me enyeebutkan apa-apa. 

6. Syarat-Syarat Pemberian Penguatan  

Reeward baik bagi peeseerta didik, namun ada se ejumlah syarat yang 

peerlu dipe erhatikan yaitu: 

a. Peendidik pe erlu meemastikan bahwa meereeka meengeenal seemua 

siswanya deengan baik seehingga guru dapat me enawarkan hadiah 

yang teepat, kareena hadiah yang salah atau tidak pantas be enar-beenar 

meemiliki konse ekueensi yang tidak diinginkan. 

b. Peenghargaan harus dibeerikan kare ena alasan obyeektif, bukan 

subye ektif. Maksudnya ialah pe enghargaan yang dibe erikan keepada 

peeseerta didik yang me emang beenar-beenar me elakukan seesuatu yang 



beenar dalam arti seesungguhnya bukan atas pe enilaian subyeektif 

peendidik atau bukan kare ena faktor likee or likee. 

c. Peenghargaan tidak bole eh dilakukan se ecara beerle ebihan seebab dapat 

meenimbulkan sikap hati yang kurang baik pada pe eseerta didik akan 

meerasa angkuh. 

Jadi, dapat dipahami bahwa dalam me embeerikan reeward keepada 

siswa, guru peerlu meempe erhatikan syarat pe embeerian reeward yakni, guru 

harus meengeenal muridnya, peenghargaan harus beerdasarkan keenyataan 

yang se ebeenarnya, seerta peenghargaan yang dibeerikan tidak beerleebihan. 

7. Langkah-Langkah Pemberian Penguatan  

 Langkah-langkah atau te eknik peembe erian reeward (cap bintang) di 

keelas yakni; 

a. Seebe elumnya guru meenjeelaskan aturan mainnya, bahwa guru akan 

me embeerikan cap bintang keepada siswa yang dianggap beelajar dan 

beerpeerilaku baik seelama peembe elajaran. 

b. Beerikutnya, guru me engajar seepeerti biasa. Guru meemfasilitasi peeseerta 

didik di dalam keelas untuk beelajar. 

c. Keemudian guru me engamati peeseerta didik di dalam ke elas seelama 

peembe elajaran beerlangsung. 



d. Seesudah itu, guru ke emudian me embeerikan cap/steempeel bintang keepada 

catatan siswa yamg meemeenuhi syarat.16 

8. Kelemahan dan Kelebihan Pemberian Penguatan (Reward Bintang) 

Reeward meerupakan salah satu cara yang digunakan guru untuk 

me emotivasi siswa dalam beelajar seehingga teercapainya tujuan 

peembe elajaran yang diharapkan. Se ejalan deengan itu Arie ef dan Meeila juga 

me enyatakan keeleebihan reeward te erhadap motivasi be elajar peeseerta didik 

dalam beelajar se ebagai beerikut: 

a. Meembe erikan peengaruh yang cukup beesar teerhadap jiwa siswa untuk 

me elakukan peerbuatan yang positif dan be ersifat progreesif. 

b. Dapat meenjadi peendorong bagi peeseerta didik lainnya untuk me engikuti 

te emannya yang te elah me empeeroleeh pujian dari gurunya, baik dalam 

tingkah laku, sopan santun, se emangat, dan motivasinya dalam beerbuat 

yang leebih baik.17 

Se elain reeward meembe erikan ke eleebihan teerhadap motivasi be elajar, 

reeward juga me emiliki keeleemahan diantaranya: 

a. Dapat meembe erikan dampak ne egatif apabila guru me elakukannya 

seecara be erleebihan, se ehingga bisa meengakibatkan siswa me erasa bahwa 

dirinya leebih tinggi dari teeman-teemannya. 

                                                             
16Muhajirah Aziz, “Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Melalui Pemberian Reward Cap 

Bintang Di Kelompok B2 TK Kartika Jaya XX-34 Kecamatan Pandang-Pandang Kab. Gowa” 
(Universitas Muhammadiah Makassar, 2019), 21. 

17Sinta Devi Widi Astuti, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII Mata Pelajaran Fiqh MTs 2 Lampung Timur” (IAIN Metro, 2017), 18. 



b. Re eward meembutuhkan alat teerte entu dan biaya.18 

Beerdasarkan pe enje elasan di atas dapat disimpulkan bahwa ke etika 

reeward dibeerikan seecara be erleebihan atau tidak te epat maka akan 

me enimbulkan sikap sombong kare ena anak meenganggap dirinya seelalu 

unggul. Oleeh seebab itu guru harus leebih bijak dalam meembeerikan re eward 

te erseebut.  

 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

Peendidikan Agama Kriste en (PAK) meerupakan sarana peembeelajaran 

yang meembantu siswa meengeenal Tuhan meelalui karyanya dan 

me engimpleeme entasikan peengeetahuannya te entang Allah Tritunggal me elalui 

sikap hidup beerdasarkan nilai-nilai Kristiani. Tujuan mata pe elajaran PAK 

beertujuan untuk: 

1. Me enghasilkan manusia yang dapat me emahami kasih Allah didalam Yeesus 

Kristus dan meengasihi Allah dan se esama  

2. Me enghasilkan manusia Indone esia yang mampu meenghayati imannya 

seecara beertanggungjawab se erta beerakhlak mulia dalam maasyarakat 

maje emuk. 19 

                                                             
18Richa Septiana, “Pengaruh Pemberian Bintang Sebagai Reward Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Di TK AL-Hikmat Koto Baru Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tana 
Datar” (IAIN Batusangkar, 2018), 37. 

19Robert Borong, Hendrik Ongirwalu, and Daniel Stefanus, Pendidikan Agama Kristen Dan 
Budi Pekerti (Jakarta: PT Masmedia, 2018), 5–6. 



PAK sudah ada se ejak beerdirinya umat Tuhan, diawali de engan panggilan 

Ibrahim. Ini beerlanjut di dua beelas suku Israeel sampai zaman Pe erjanjian Baru. 

Sinagogee atau rumah ibadah Yahudi bukan hanya te empat ibadah teetapi juga 

pusat ke egiatan peendidikan bagi anak-anak dan ke eluarga Yahudi. Matius 28:19-

20 “Tuhan Ye esus me embeerikan amanat keepada tiap orang pe ercaya untuk pe ergi 

ke ese eluruh peenjuru dunia dan meengajarkan teentang kasih Allah”. Pe erintah ini 

me enjadi dasar bagi orang pe ercaya untuk turut beertanggung jawab teerhadap 

PAK. 

 
D. Kerangka Berfikir 

Peermasalahan awal yang teerjadi dalam pe eneelitian ini adalah 

kurangnya motivasi be elajar peeseerta didik, untuk me enye ele esaikan 

peermasalahan ini peenulis meelakukan peembe erian tindakan peeneelitian keelas 

me enggunakan pe embeerian peenguatan (reeward bintang) seeteelah meelakukan 

peembe elajaran meenggunakan meetode e te erseebut peenulis meengeevaluasi motivasi 

beelajar peeseerta didik seehingga didapatkan kondisi akhir adalah me eningkatnya 

motivasi beelajar peeseerta didik. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berfikir 

 
E. Penelitian Terdahulu 

Pe ertama, Pe eneelitian teerdahulu yang dilakukan ole eh E erni Dwi Marta 

“Impleeme entasi Peembe erian Reeward Ke epada Siswa SDMuhammadiyah Bantul 

Kota” pada peeneelitian ini beertujuan untukme endeeskripsikan pe emahaman guru 

dalam impleemeentasi pe embeerian reeward dan meengungkapkanfaktor seerta faktor 

peendukung seerta keendalapeelaksanaan pe embeerian reeward keepada siswa SD 

Muhammadiyah Bantul Kota. Pe eneelitian ini meenggunakan pe ende ekatan 

Kondisi Awal 
Permasalahan: 

Motivasi belajar 
peserta didik rendah  

Penerapan pemberian 
penguatan (reward 

bintang) 

Siklus I 

& 
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Proses 

Kondisi Akhir 

Meningkatnya Motivasi 
belajar peserta didik 

Indikator Motivasi Belajar 

1. Keaktifan 
2. Ketekunan 
3. Kepuasan 
4. Partisipasi 



kualitatif deengan je enis deeskriptif. Subjeek pe eneelitian yaitu keepala seekolah, guru, 

siswa, dan orangtua. Teeknik peengumpulan data me enggunakan obse ervasi, 

wawancara, dan dokume entasi. Teeknik analisis data meenggunakan modeel 

Milees dan Hube erman yaitu reeduksi data, display data, dan pe enarikan 

ke esimpulan. Uji ke eabsahan data meenggunakan teeknik triangulasi sumbe er dan 

teeknik seerta meelakukan me embeer cheeck. Hasil peene elitian meenunjukkan bahwa 

guru meemiliki peemahaman te entang pe embeerian reeward. Impleeme entasi 

dilakukan meelalui peere encanaan dan peelaksanaan. Peelaksanaan peembe erian 

reeward dilakukan ole eh guru ke epada siswa dalam be entuk reeward ve erbal (pujian) 

dan reeward nonveerbal (teepuk tangan, seenyuman, acungan jeempol, alat tulis, 

bintang preestasi, piagam peenghargaan, me elakukan ke egiatan lain, dan 

me emajang hasil karya). Faktor pe endukung beerasal dari guru, orangtua, dan 

re espon siswa, se edangkan keendalanya yaitu keekurangceermatan guru, peersiapan 

peerleengkap reeward, dan be elum adanya peedoman pe embeerian reeward.20 

Pe erbeedaan ini de engan peeneelitian yang akan digunakan yakni pe ertama, 

teempat peeneelitian. Teempat peene elitian pada pe eneelitian ini yaitu SD 

Muhammadiyah Bantul Kota se edangkan te empat peene elitian yang akan 

digunakan yaitu SD Ne egeeri 7 Makalee Seelatan. Keedua Peeneelitian ini 

me enggunakan peendeekatan kualitatif deengan jeenis deeskriptif seedangkan 

                                                             
20Erni Dwi Marta, “Implementasi Pemberian Reward Kepada Siswa SD Muhammadyah 

Bantul Kota,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6 (2015): 2524. 



peene elitian je enis peene elitian yang akan digunakan dalam pe eneelitian ini yaitu 

jeenis peeneelitian PTK. 

Keedua, Pe eneelitian te erdahulu yang dilakukan oleeh Eelis Nurjanah, Riska 

Aplilianti dan siti Noor Rochman “Me eningkatkan Ke emandirian Dan Motivasi 

Beelajar Anak Usia Dini Me elalui Peembeerian Reeward Cap Bintang” pada 

peene elitian ini beetujuan untuk me endeeskripsikan peerkeembangan ke emandirian 

dan motivasi beelajar anak usia 4-5 tahun di Kobe er Al-Fadhilah Keecamatan 

Se elaawi Kabupateen Garut Tahun Pe elajaran 2021/2022. Jeenis pe eneelitian ini 

me enggunakan meetodee peene elitian tindakan keelas deengan mode el Ke emmis dan 

Mc Taggart yang te erdiri dari eempat kompone en yaitu peere encanaan, 

peelaksanaan, obseervasi dan re efleeksi. Instrumeen yang digunakan yaitu le embar 

obseervasi keemandirian dan le embar peenilaian tugas motivasi be elajar anak se erat 

subje ek dari pe eneelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun. Hasil pe eneelitian ini 

me enunjukan motivasi beelajar anak beerdasarkan data awal hanya 12,5%, se eteelah 

dilakukan tindakan meelalui meedia reeward cap bintang mulai meeningkat 

me enjadi 87,5%. De emikian juga de engan motivasi be elajar anak beerdasarkan data 

awal hanya 12,5% ke emudian pada siklus I meeningkat me enjadi 50% dan pada 

siklus II meeningkat meenjadi 87,5%. Deengan deemikian seecara umum dapat 



dikatakan bahwa peenggunaan me edia reeward cap bintang dapat me eningkatkan 

ke emandirian dan motivasi be elajar anak.21  

Pe erbeedaan pe ene elitian ini deengan pe eneelitian yang akan dilakukan yakni 

peertama, teempat peeneelitian. Teempat peeneelitian pada pe eneelitian ini adalah 

Kobe er Al-Fadhilah Keecamatan Se elaawi kabupate en Garut se edangkan te empat 

peene elitian yang akan dilakukan di SD Ne egeeri 7 Makalee Seelatan. Keedua, objeek 

pada pe ene elitian ini adalah anak ke elompok B Usia 4-5 tahun seedangkan objeek 

pada pe eneelitian yang akan dilakukan adalah siswa ke elas III. 

 
F. Hipotesis Tindakan 

Beerdasarkan keerangka beerfikir, maka hipote esis tindakan yang diajukan 

peeneeliti ini ialah deengan adanya peembeerian reeward dapat me eningkatkan 

motivasi beelajar siswa ke elas IV pada mata pe elajaran pe endidikan agama di 

SDN 7 Makale e Seelatan. 

 

 
 
 

                                                             
21Elis Nurjanah, Riska Aplilianti, and Siti Noer Rochman, “Meningkatkan Kemandirian Dan 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini Melalui Pemberian Reward Cap Bintang,” JEGE: hurnal Edukasi 
Generasi Emas 1, no. 1 (2022): 30. 



 


